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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis/disertasi dengan judul " Implementasi
Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran Seni Musik Tradisi
Dedung Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Siswa Kelas 1 di SMAN Rancaekek
Bandung" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya
tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara tida sesuai dengan
etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya
siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian
ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau
ada klaim dari pihak lainterhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Februari 2007
.Yang membuat pernyataan

Enung Siti Nurhaedah





ABSTRAK

Realitas di lapangan bahwa mated pembelajaran musik tradisional kurang
sekali diminati oleh para siswa di Sekolah Menengah Atas. Hal ini yang menjadi
salah satu kendala bagi para guru di dalam menyampaikan materi bermuatan musik
tradisi pada siswa khususnya di tingkat SMA. Fenomena tersebut disebabkan oleh
banyak faktor yang mempengaruhi, di antaranya perkembangan dunia ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menunjukan kemajuan yang cukup signifikan
sehingga berpengaruh terhadap perkembangan psikologi siswa di dalam memilih
sarana informasi yang berkaitan erat dengan masalah minat siswa dalam proses
belajar di sekolah. Masuknya budayaBarat yang bemuasabudayatren, pop, modem,
dengan sendirinya budaya sendiri seperti musik tradisional sudah mulai tersisihkan
sertakurang diminati siswasebagai bahanatau materi pembelajaran yang diberikan di
sekolah.

Mengantisifasi persoalan di atas, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang
mampu menarik minat siswa di dalam mempelajari musik tradisional khususnya
degung. Minat yang dimaksud dorongan untuk memilih suatu objek atau tidak
memilih objek lain yang sejenis (Mahmud : 2005). Dalam hal ini metode cooperative
learning tipejigsaw dianggap mampu dijadikan sebagai salah satu alternative metode
pembelajaran dalam upaya meningkatkan minat siswa belajarmusik tradisi degung.

Metode Cooperative Learning adalah suatu metode pembelajaran yang
menekankan kepada proses kerjasama dalam suatu kelompok yang terdiri dari 3
sampai5 siswa untuk mempelajari suatu materi yang spesifiksampai tuntas.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
desain penelitian tidakan kelas. Kedudukan jenis penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran sebelumnya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik obsevasi, studi literatur,
wawancara dan angket

Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah ingin mengetahui
sekaligus mendeskripsikan proses penerapan model cooperative learning tipejigsaw
sebagai upaya meningkatkan minat siswa dalam belajar musik tradisi degung.

Dari hasil penerapan model, ditemukan beberapa peristiwa pembelajaran yang
indikasinya mengarah pada perbaikan kualitas diri siswa {Self-Improvement). Melalui
penerapan metode cooperative learningtipejigsaw dalam pembelajaran musik tradisi
degung, rasa solidaritas dan sosialisasi siswa di antara temannya semakin meningkat.
Para siswa lebih bertanggungjawab di dalam mengikuti proses pembelajaran.

Manfaat dari hasil penelitian, diharapkan mampu menjadi salah satu pedoman
bagi para guru seni musik di sekolah khususnya yang mengajar seni musik tradisional
degung dalam memilih metode dan model pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khusnya dibidang riset dan metodologi pengajaran di tingkat sekolah lanjutan.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Illahi Robbhi, bahwasannya
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